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BAB 5 PENUTUP 

Tujuan dari penelitian ini untuk melihat apakah indikator mikro perusahaan dan 

indikator makro ekonomi memiliki pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan-

perusahaan di industri otomotif Indonesia. Perputaran kas, perputaran piutang, dan 

perputaran persediaan merupakan indikator mikro perusahaan yang menggambarkan 

kondisi modal kerja perusahaan khususnya dalam operasional, pertumbuhan ekonomi 

dan inflasi merupakan indikator makro ekonomi sebagai gambaran kondisi eksternal 

perusahaan. Berdasarkan hasil estimasi yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perputaran kas, pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif, dan inflasi 

memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan di industri otomotif 

Indonesia. Meningkatnya perputaran kas akan cenderung meningkatkan 

profitabilitas, efisiennya penggunaan kas juga membantu meningkatkan 

profitabilitas. Kas merupakan jenis aset paling likuid, dengan tersedianya kas 

yang besar bagi perusahaan maka perusahaan dapat memiliki pembayaran yang 

lancar pada supplier sehingga supply onderdil dan operasional perusahaan tidak 

terganggu. Selain itu, perusahaan akan lebih terhindar dari kejadian tidak terduga 

yang dapat mengganggu aktivitas perusahaan. Pertumbuhan ekonomi yang 

meningkat akan meningkatkan profitabilitas, kondisi perekonomian yang 

mengalami pertumbuhan menunjukkan naiknya aktivitas produksi dan konsumsi. 

Meningkatnya inflasi akan cenderung menurunkan profitabilitas karena harga-

harga dipasaran yang mengalami peningkatan akan menurunkan daya beli 

masyarakat serta apabila perusahaan tidak dapat mengimbangi naiknya biaya 

dengan kenaikan keuntungan maka laba perusahaan akan turun. 

2. Perputaran piutang dan perputaran persediaan tidak memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan di industri otomotif Indonesia. Perputaran piutang yang 

meningkat akan memperbesar risiko pemberian piutang tersebut sehingga bisa 

berdampak pada timbulnya biaya untuk menutup piutang. Perputaran persediaan 

yang meningkat menandakan semakin besarnya persediaan barang di gudang. 

Hal ini menimbulkan biaya lebih untuk menjaga kondisi persediaan apabila tidak 

cepat terjual. Peningkatan dan penurunan dari kedua variabel diatas tidak 
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memiliki pengaruh besar terhadap perubahan profitabilitas perusahaan di industri 

otomotif Indonesia.  

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah dengan 

menggunakan kombinasi faktor-faktor lainnya dalam laporan keuangan dan indikator 

makro ekonomi karena dalam penelitian ini hanya terbatas pada perputaran kas, 

perputaran piutang, perputaran persediaan, pertumbuhan ekonomi, dan inflasi, 

sedangkan faktor-faktor lainnya seperti ukuran perusahaan dan tingkat suku bunga 

belum diungkap seberapa besar pengaruhnya terhadap profitabilitas. Selain itu juga 

disarankan meneliti objek yang lebih luas, tidak hanya pada industri otomotif tetapi bisa 

meneliti industri pada sektor-sektor lainnya. Serta diharapkan penelitian dapat dilakukan 

menggunakan rentang periode yang lebih panjang sehingga dapat menggambarkan 

pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan dengan lebih mendalam apabila jika dalam 

dekade sehingga akan lebih terlihat kembali perkembangan industri otomotif. 
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